
Lampiran 1 

DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK KELAS UJI COBA 

Kelas : VIII B 

No. Nama Kode 

1. ALFI RIFA'ATUL KHUSNA UC-1 

2. ANNISA ALIA PUTRI UC-2 

3. ARINDA PRASANTI UC-3 

4. ENDRA NUR PAMUNGKAS UC-4 

5. KARTIKA DWI JULIATI UC-5 

6. LEVINA MELINDA DEWI UC-6 

7. LUQMAN MAJID UC-7 

8. M. NOR WAHYU UC-8 

9. M. ZULIO SETIAWAN UC-9 

10. MELAN FEBRIANTI UC-10 

11. MUHAMMAD AGUS HANAFI UC-11 

12. NILA MUNANA FADLILATUL RIZQI UC-12 

13. NINDIA BELA RESMITA PUTRI UC-13 

14. NOFRI ARIF WIBOWO UC-14 

15. RISMA DINA SAFIRA UC-15 

16. RISMA INDRIANA SARI UC-16 

17. RIZKI NAHDHATUL BAROKAH UC-17 

18. WAHYU ARDIANSYAH UC-18 

19. YOGA PUTRA PRADANA UC-19 

20. YUNI ASTUTIK UC-20 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3 

SOAL UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN 

 

Satuan Pendidikan :  SMP Hasanuddin 06 Semarang 

Mata Pelajaran   :  Fisika 

Materi Pokok   :  Gerak Lurus 

Kelas/Semester  :  VIII B 

Waktu    :  60 Menit 

 

PETUNJUK UMUM : 

1. Bacalah do’a sebelum menjawab pertanyaan dibawah ini. 

2. Tulis identitas Anda ke dalam lembar jawab yang telah 

disediakan. 

3. Jawablah pertanyaan dengan benar dan segera kumpulkan jika 

waktu sudah habis . 

 

1. Perhatikan pernyataan di bawah ini! 

“Tomi berada di sebuah kereta yang sedang melaju dari stasiun .” 

Jika acuannya adalah  kereta , apakah Tomi dapat dikatakan 

bergerak ?Apa alasannya ? 

2. Mengapa gerak dikatakan bersifat relatif? 

3. Husein pergi ke warung untuk membeli gula. Setelah selesai, 

Husein kembali kerumahnya. Apakah Husein dapat dikatakan 

berpindah ? Apa alasannya ! 

 



4. Perhatikan gambar berikut !                                           

   O      6m        timur     B 

 utara 

  8sm 

    A 

 

 

Dita berjalan 8 meter ke utara kemudian belok ke timur 6 meter . 

Berapa perpindahan yang dilakukan oleh dita ?  

5. Perhatikan gambar berikut ! 

     

   -4           -3         -2         -1          0         1           2 

     B      O           A 

     Hitunglah jarak OA, jarak OBA, perpindahan OA dan perpindahan 

OBA ! 

 

6. Perhatikan gambar berikut ! 

                                                 Sumbu x (meter) 

 

                     

                     4         5        6         7         8         9        10       11      12 

                   X1                      X2                                                                                                                                  

Seekor kucing bergerak sepanjang sumbu x . Ketika t1=1 detik , 

kucing berada pada posisi x1=12 m. Setelah waktu t2= 3 detik, 



posisi kucing menjadi x2=4 m. Hitung kecepatan rata-rata kucing 

selama selang waktu itu ? 

 

7.   Perpindahan AB 

 Perpindahan BA 

A            B 

                           20 m 

     Seekor kanguru bergerak lurus dari titik A ke titik B yang berjarak 

20 meter , kemudian kanguru kembali ke A melewati lintasan yang 

sama . Total waktu yang diperlukan untuk itu adalah 20 detik. 

Berapa kelajuan dan kecepatan kanguru tersebut ? 

8. Jelaskanlah perbedaan antara kelajuan dan kecepatan? 

9. Sebuah mobil melaju di jalan tol Tembalang. Pada jarak 10 km 

dari pintu gerbang tol mobil bergerak dengan kecepatan 90 

km/jam selama 10 menit. Hitung jarak yang ditempuh selama 10 

menit ?  

10. Lengkapilah tabel dibawah ini ! 

No. Jarak(m) Waktu(

s) 

Kelajuan(m/s) Kelajuan(km/ja

m) 

1. 100 … 10 … 

2. … 30 … 72 

 

11. Sebuah mobil bergerak pada lintasan lurus dengan kecepatan 60 

km/jam. Kemudian sopir mengerem mobil secara mendadak, 

sehingga mobil mengalami perlambatan (percepatan negatif) 8 



m/s
2
. Berapa jarak yang masih ditempuh mobil setelah 

pengereman dilakukan? 

12. Mobil bergerak secara GLBB dilukiskan pada grafik v – t seperti 

pada gambar dibawah. 

 

Tentukan jenis gerak mobil pada saat di posisi A dan B dan 

hitung berapa jarak total yang ditempuh oleh mobil?  

13. Tabel berikut ini adalah tabel gerakan benda  ! 

Waktu (s) 0 2 4 6 

Kelajuan (m/s) 10 15 20 25 

 

a. Lukislah grafik kelajuan benda terhadap waktu dan dari grafik 

tersebut menunjukkan benda mengalami gerak jenis apa ? 

c. Hitung percepatan benda dari detik ke-2 hingga detik ke-6 

 

 

 

 

 

Selamat Mengerjakan 



Jawaban Soal Uji Coba 

No. Kunci Jawaban Skor 
Max 

Skor 

Aspek 

Berfikir 

Kritis 

1, Tidak. 

Jika acuannya kereta, 

Toni dikatakan diam terhadap 

kereta. 

1 

1 

1 

3 A, B 

2. Karena gerak suatu benda  

sangat bergantung pada titik 

acuannya . 

1 

1 

2 B, C 

3. Husein tidak dapat dikatakan 

berpindah, 

karena dia kembali ke posisi awal.  

Hal ini terjadi karena gerak 

bergantung pada titik acuan (gerak 

bersifat relatif) 

1 

 

1 

1 

3 A,B 

4. Dita mengalami perpindahan dari A 

ke B. 

O                                            

 

 

 

A 

 

 

 

 

 

Untuk menghitung perpindahan AB 

menggunakan teorema Phytagoras, 

AB
2
 = AO

2
 + OB

2
 

Perpindahan AB =√                           

                           =√      

                           = √      

                            √    

1 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

1 

 

1 

2 

2 

2 

 

1 

13 D,E 

B 

 



No. Kunci Jawaban Skor 
Max 

Skor 

Aspek 

Berfikir 

Kritis 

                         = 10 m 1 

5. Jarak OA   = 2 satuan 

Jarak OBA = jarak OBA + jarak BA 

                 = 4 + 6 

                 = 10 satuan 

 

Perpindahan OA = posisi A- posisi        

O 

                           = 2 – 0 

                           = 2 satuan 

Perpindahan OBA = posisi A – 

posisi O 

                           = 2 - 0 

                           = 2 satuan 

1 

1 

1 

1 

 

1 

 

1 

1 

1 

 

1 

1 

10 D 

6. Perpindahan kucing : 

           
     = 4 – 12  

     = -8 m 

Kecepatan rata-rata kucing : 

          
   

(   ) 
 

       = -4 m/s 

(Tanda negatif menunjukkan kucing 

bergerak ke arah kiri) 

 

 

1 

1 

1 

 

2 

 

1 

1 

7 D,A 

7. Perpindahan ABA = 20 – 20  

                           = 0 m 

Jarak ABA = 20 + 20  

                 = 40 m 

Kecepatan  
           

     
 

                     
 

  
 

                           

Kelajuan  
     

     
 

1 

1 

1 

1 

 

2 

2 

 

1 

2 

14 D,C 



No. Kunci Jawaban Skor 
Max 

Skor 

Aspek 

Berfikir 

Kritis 

                   
  

  
 

                         

2 

 

1 

8. Kecepatan yaitu perbandingan 

antara perpindahan yang ditempuh  

dengan selang waktu yang 

diperlukan benda. 

Kelajuan adalah perbandingan 

antara jarak suatu benda 

dibagi selang waktunya. 

 

1 

 

1 

 

1 

 

1 

 

4 C 

9. Diketahui : 

V = 90 km/ jam 

   = 90.000m / 3600 s  

   = 25 m/s 

t = 15 menit = 15 x 60  

   = 900 s 

Ditanya : Jarak yang ditempuh 

mobil setelah 15 menit ? 

Dijawab : 

Jarak = v x t  

        = 25 x  900 

        = 22.500 m 

 

1 

2 

1 

2 

1 

1 

 

 

1 

2 

1 

12 D 

10.  
No. Jarak(m) Waktu(s) Kelajuan 

(m/s) 

Kelajuan 

(km/jam) 

1. 100 10 10 36 

2. 600 30 20 72 

 

Soal nomor 1 

    Diket : Jarak = 100 m 

               Kelajuan (m/s) = 10 m/s 

    DItanya : Waktu .. ? 

                  Kelajuan (km/jam) .. ? 

 

 

1 

 

1 

 

 

 

1 

1 

1 

1 

26 D 



No. Kunci Jawaban Skor 
Max 

Skor 

Aspek 

Berfikir 

Kritis 

    Dijawab : t  
 

 
 

 

                    
   

  
 

                 = 10 s 

               v = 10 m/s 

                   
  

    
 

    

 

                = 36 km /jam 

Soal nomor 2 

   Diket : Waktu = 30 s 

              Kelajuan(km/jam)= 72 

km/jam 

   Ditanya : Kelajuan (m/s) … ? 

                  Jarak(m) … ? 

   Dijawab : Kelajuan = 72 km/jam 

                               = 72000m/3600 

                            = 20 m/s 

               

                Jarak: s = v x t 

                           =20 x 30 

                           = 600 m        

2 

 

2 

 

1 

1 

2 

 

1 

 

1 

1 

 

1 

 

1 

2 

1 

 

1 

2 

1 

11. Diketahui :  

Vo= 60 km/jam  

    = 16,67 m/s 

 a= -8 m/s
2
 

Ditanya : s …? 

Dijawab: 

            

  
       

   
 

  
  (     

 
 
 ) 

  (  
 
 ) 

 

 

1 

1 

1 

1 

 

2 

 

2 

 

2 

 

14 D 



No. Kunci Jawaban Skor 
Max 

Skor 

Aspek 

Berfikir 

Kritis 

  
      

(
  

  
)

   
 
  

 

          

 

2 

 

2 

12. Diketahui: 

     
  

   
 

         

     
  

   
 

     

         
Ditanya : s….. ? 

Dijawab: 

Untuk grafik 1  

s1= v1 x t1 

   =30 km/jam x 3 jam  

   = 90 km 

Untuk grafik 2  

vt = vo + at 

0 = 30 + a.2 

a = 15km/jam
2
 

Sehingga, 

             
              (   )   
      = 30 km 

 

Maka jarak total yang ditempuh 

mobil adalah  

Stotal keseluruhan  

S = s1+ s2 

S = 90 + 30 

S = 120 km 

Keterangan  

 

1 

 

1 

 

1 

1 

1 

 

1 

 

1 

2 

1 

 

2 

2 

1 

 

2 

2 

1 

 

 

 

 

1 

2 

1 

 

26 D,C 



No. Kunci Jawaban Skor 
Max 

Skor 

Aspek 

Berfikir 

Kritis 

A = GLB 

B = GLBB 

1 

1 

13. a. Gerak Lurus Berubah Beraturan 

(GLBB) 

 
 

   b.    
     

     
 

           
     

   
 

                       

1 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

2 

2 

 

1 

8 D 

 

Keterangan Aspek Kemampuan Berfikir Kritis : 

A = Menarik kesimpulan dari pengamatan 

B = Mengidentifikasi asumsi 

C = Berpikir secara deduktif 

D = Membuat interpretasi yang logis 

E = Mengevaluasi argumentasi 

 

 

 



ASPEK KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK 

 
Aspek Kemampuan 

Berfikir Kritis 
Indikator 

A Menarik kesimpulan 

dari pengamatan 

Kemampuan menarik kesimpulan 

,yakni mampu menjelaskan  suatau 

keadaan atau  peristiwa yang 

didasari  dari fakta yang ada. 

B Mengidentifikasi 

asumsi 

Kemampuan menentukan  alasan 

atau perkiraan  atau  premis  yang  

menyatakan  bahwa  hal  tersebut 

benar  untuk  tujuan perkembangan 

teoritis. 

C Berpikir secara 

deduktif 

Kemampuan menyebutkan  dan 

menggolongkan sesuatu  dalam 

kelompoknya, yakni dilakukan 

dengan mengamati hubungan 

kesinambungan dari data tersebut, 

persamaan dan perbedaan 

D Membuat interpretasi 

yang logis 

Kemampuan menafsirkan  dan 

menerangkan  data pada  tabel,  

grafik atau diagram. 

E Mengevaluasi 

argumentasi 

Mengevaluasi  merupakan kegiatan  

untuk mengambil keputusan,  

menyatakan pendapat, memberi 

penilaian yang mendasari dari 



 
Aspek Kemampuan 

Berfikir Kritis 
Indikator 

kriteria tertentu baik kualitatif 

maupun  kuantitatif.  Kemampuan  

ini  merupakan  tingkat  intelektual  

yang  lebih tinggi  daripada  

pemahaman  dan  penerapan,  

karena  memerlukan  pemahaman  

isi dan bentuk  materi yang 

dipelajari. 
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3 2 3 13 10 6 14 4 12

1 UC-12 3 1 3 9 5 6 7 4 9

2 UC-13 3 2 2 9 7 5 9 4 11

3 UC-14 3 2 2 7 7 6 8 4 12

4 UC-15 3 2 3 8 6 6 10 4 12

5 UC-16 3 2 3 8 7 6 3 2 12

6 UC-17 3 2 3 8 6 4 7 2 12

7 UC-18 3 2 3 8 8 6 5 4 12

8 UC-19 3 2 3 8 7 5 5 2 12

9 UC-20 2 1 2 6 3 4 5 4 12

10 UC-21 3 2 3 3 7 4 5 2 8

11 UC-22 2 1 2 9 8 5 2 4 11

12 UC-23 2 2 3 9 5 5 0 2 11

13 UC-24 3 2 3 8 7 4 2 2 11

15 UC-25 3 2 2 2 9 4 4 2 11

14 UC-26 2 2 1 9 6 4 6 4 2

16 UC-27 3 1 2 1 4 3 6 4 4

17 UC-28 2 2 3 3 8 4 5 0 5

18 UC-29 1 1 3 3 7 1 2 2 8

19 UC-30 1 2 2 0 7 5 2 1 9

20 UC-31 1 2 3 3 6 0 2 2 12

Jumlah 49 35 51 121 130 87 95 55 196

korelasi 0,68828 0,01869038 0,1145754 0,6699 -0,1253966 0,69728 0,67229 0,50854 0,4337385

r tabel

validitas valid invalid invalid valid invalid valid valid valid invalid

variansi 0,57632 0,19736842 0,36578947 9,62895 2,052631579 2,55526 7,03947 1,56579 9,01052632

alpha

reliabilitas

reliabilitas per 

item 0,81536 0,03669492 0,20559471 0,80232 -0,28675077 0,82165 0,80404 0,67421 0,60504548

interpretasi
reliabel tidak reliabel tidak reliabel reliabel tidak reliabel reliabel reliabel reliabel tidak reliabel

rata-rata 2,45 1,75 2,55 6,05 6,5 4,35 4,75 2,75 9,8

Tingkat 

Kesukaran
0,81667 0,875 0,85 0,46538 0,65 0,725 0,33929 0,6875 0,81667

Interpretasi Mudah Mudah Mudah Sedang Sedang Mudah Sedang Sedang Mudah

PA 2,9 1,8 2,7 7,4 6,3 5,2 6,4 3,2 11,2

PB 2 1,7 2,4 4,7 6,7 3,5 3,1 2,3 8,4

Daya 

pembeda
0,3 0,05 0,1 0,20769 -0,04 0,28333 0,23571 0,225 0,23333333

Interpretasi Cukup Jelek Jelek Cukup Jelek Cukup Cukup Cukup Cukup

DAN DAYA PEMBEDA  SOAL UJI COBA 

 ANALISIS VALIDITAS , RELIABILTAS, TINGKAT KESUKARAN  

Nomor Soal

Reliabel

0,444

0,852468347

Kode Peserta 8 9

R
e
li

a
b

il
it

a
s

T
in

g
k

a
t 

K
e
su

k
a

r
a

n
D

a
y

a
 P

e
m

b
e
d

a

6 7No. 1 2 3 4 5

V
a

li
d

it
a

s



 

 

26 14 26 8 141 100

16 3 20 4 90 63,8298

17 3 15 2 89 63,1206

6 4 13 3 77 54,6099

6 4 10 1 75 53,1915

4 2 18 5 75 53,1915

10 5 9 3 74 52,4823

4 2 9 1 67 47,5177

8 2 8 1 66 46,8085

12 3 8 3 65 46,0993

7 4 5 0 53 37,5887

5 2 1 0 52 36,8794

3 2 8 0 52 36,8794

3 2 2 0 49 34,7518

4 2 2 1 48 34,0426

7 1 2 0 46 32,6241

6 4 4 2 44 31,2057

4 2 3 1 42 29,7872

4 4 3 0 39 27,6596

1 5 2 0 37 26,2411

0 0 0 0 31 21,9858

127 56 142 27 1171 830,496

0,75839 0,24714926 0,91105 0,722

58,55 41,5248

valid invalid valid valid

19,8184 1,74736842 33,6737 2,34474

0,86259 0,39634272 0,95345 0,83856

reliabel tidak reliabel reliabel reliabel

6,35 2,8 7,1 1,35

0,24423 0,2 0,27308 0,16875

Sukar Sukar Sukar Sukar

9 3,2 11,5 2,3

3,7 2,4 2,7 0,4

0,20385 0,05714286 0,33846 0,2375

Cukup Jelek Cukup Cukup

63,8298

NILA

I MIN
21,9858

10 11

N=20

Varians total (s
2
) 

=

303,8394737

12 13

NILA

I 

MAK

S

∑ NILAI

Rata-rata
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Rumus

r xy  =

Keterangan:

r xy  = koefisien korelasi tiap item butir soal

N   = banyaknya responden uji coba

X   = jumlah skor item

Y    = jumlah skor total

Kriteria

Apabila r xy  > r tabel  maka butir soal valid

Perhitungan

1 8100 270

2 7921 267

3 5929 231

4 5625 225

5 5625 225

6 5476 222

7 4489 201

8 4356 198

9 4225 130

10 2809 159

11 2704 104

12 2704 104

13 2401 147

14 2304 144

15 2116 92

16 1936 132

17 1764 84

18 1521 39

19 1369 37

20 961 31

74335 3042131

Perhitungan Validitas Soal Uji Coba 

Ini contoh perhitungan validitas pada butir soal instrumen pemahaman konsep 

nomor 1, untuk butir selanjutnya dihitung dengan cara yang sama dengan 

diperoleh data dari tabel analisis butir soal.

1

9

4

9

4

1

1

9

4

9

4

4

9

3

2

9

9

9

9

9

9

9

2

3

3

3

3

3

3 66

65

53

52

52

48

46

No Kode
Butir Soal 

no.1 (X )

3

3

3

2

3

2

3

2

1

1

1

49

UC-19

UC-20

UC-21

UC-22

UC-23

UC-24

Skor Total (Y )

90

89

77

75

75

74

67

49

XY

Jumlah

UC-12

UC-13

UC-14

UC-15

UC-16

UC-17

UC-18

UC-28

UC-29

UC-30

UC-31

Y
2

44

42

39

37

31

1171

X
2

UC-25

UC-26

UC-27

   
 





})(}{)({
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2222 YYNXXN
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r xy  =

20 x 3042 - 49 x 1171

20 x 131 - 49 x 20 x 74335 - 1171

-

x

r xy  =

Pada taraf signifikansi 5%, dengan N = 20, diperoleh r tabel = 0,44

Karena rhitung > rtabel, maka dapat disimpulkan bahwa butir item tersebut  valid.

r xy  =

r xy  =
3461

5028,47104

0,688280786

219 115459

60840 57379

r xy  =
√({                                 }                {                                          } )

√(

   
 





})(}{)({

))((

2222 YYNXXN

YXXYN
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Rumus

Keterangan:

r 11  = reliabilitas tes

1    = bilangan konstan

r b  = koefisien validitas

Kriteria

Apabila r 11  > r tabel  maka butir soal reliabel

Perhitungan

Dari perhitungan validitas pada butir soal nomor 1 diperoleh rxy atau rb = 0,68

Maka,

2. r b

1 + r b

2.

1 +

r 11  =

Pada taraf signifikansi 5%, dengan N = 20, diperoleh rtabel = 0,44

Karena r11 > rtabel, maka dapat disimpulkan bahwa butir item tersebut  reliabel.

0,81

Perhitungan Reliabilitas Soal Uji Coba 

Ini contoh perhitungan reliabilitas pada butir soal instrumen pemahaman konsep nomor 1, untuk 

butir selanjutnya dihitung dengan cara yang sama dengan diperoleh data dari tabel analisis butir 

soal.

r 11  =
1,36

1,68

r 11  =

r 11  =
0,68

0,68
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Rumus

Keterangan:

P    : Indeks kesukaran

B     : Rata-rata skor peserta didik pada butir soal i

JS    : Skor maksimal pada butir soal i

Kriteria

< <

< <

< <

Perhitungan

Skor maksimal = 7

No.

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

N=20

P =

Berdasarkan kriteria, maka soal no 1 mempunyai tingkat kesukaran yang mudah

Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal Uji Coba 

Interval IK Kriteria

0,00 P 0,30 Sukar

UC-13 3

0,30 P 0,70

Ini contoh perhitungan tingkat kesukaran pada butir soal instrumen pemahaman 

konsep nomor 1, untuk butir selanjutnya dihitung dengan cara yang sama dengan 

diperoleh data dari tabel analisis butir soal.

Kode Skor

UC-12 3

Sedang

0,70 P 1,00 Mudah

UC-14 3

UC-15 3

UC-16 3

UC-17 3

UC-18 3

UC-19 3

UC-20 2

UC-21 3

UC-22 2

UC-23 2

UC-24 3

UC-25 3

UC-26 2

UC-27 3

UC-28 2

2,4359

UC-29 1

UC-30 1

UC-31 1

P =
2,436

3

0,812

Rata-rata

JS

B
   P 
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Rumus

Keterangan:

D   :Daya Pembeda

BA : Jumlah skor pada butir soal pada kelompok atas

BB : Jumlah skor pada butir soal pada kelompok bawah

JA  : Banyaknya siswa pada kelompok atas

JB  : Banyaknya siswa pada kelompok bawah

Kriteria

< <

< <

< <

< <

Perhitungan

Skor maksimal = 7

No. No.

1 1

2 2

3 3

4 4

5 5

6 6

7 7

8 8

9 9

10 10

29 20

10 10

= 2,9 - 2

= 0,9

Skor maksimal

0,9

3

= 0,3

Berdasarkan kriteria, maka soal no 1 mempunyai daya pembeda yang cukup

DP =
D

=

Jumlah 29 Jumlah 20

D = -

UC-21 3 UC-31 1

UC-19 3 UC-29 1

UC-20 2 UC-30 1

UC-17 3 UC-27 3

UC-18 3 UC-28 2

UC-15 3 UC-25 3

UC-16 3 UC-26 2

UC-13 3 UC-23 2

UC-14 3 UC-24 3

Kode Skor Kode Skor

UC-12 3 UC-22 2

Kelompok Bawah Kelompok Atas

0,20 DP 0,40 Cukup

0,40 DP 0,70 Baik

0,70 DP 1,00 Baik Sekali

Ini contoh perhitungan daya pembeda pada butir soal instrumen pemahaman 

konsep nomor 1, untuk butir selanjutnya dihitung dengan cara yang sama 

dengan diperoleh data dari tabel analisis butir soal.

Perhitungan Daya Pembeda Soal Uji Coba 

Interval DP Kriteria

0,00 DP 0,20 Jelek

B

B

A

A

J

B

J

B
  D 



Lampiran 9 

DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK KELAS PENELITIAN 

Kelas : VII A (Kontrol) 

No. Nama Kode 

1. AHMAD MAULANA IQBAL K-1 

2. ALI RAHARJO K-2 

3. AlVINA PRAMUDITA K-3 

4. ARYA BAGAS SAPUTRA K-4 

5. BAGUS MEISYA PUTRA K-5 

6. DANI AGUSTIAN K-6 

7. DESINTA ALMAIDZA K-7 

8. FAISAL GOSI FADHOLI K-8 

9. FARA WIDTHA AMELIA SARI K-9 

10. FIRIDHA LAILA K-10 

11. GALIH RIVAN ADITYA K-11 

12. HARIS ADI NUGROHO K-12 

13. HASAN MAULANA MALIK K-13 

14. KEISHA JELIA SHAFINKA K-14 

15. LINA SOVIYANA K-15 

16. MOHAMAD RANDI PRAYOGO K-16 

17. MUCHAMMAD ARIFANA FAHRIZAL K-17 

18. MUHAMMAD RIZKY NUR F.S K-18 

19. MUHAMMAD SYAIFUL ANWAR K-19 

20. NOVIANTIKA RAMADHINI K-20 

21. SAFITRI DEWI ANJANI K-21 

22. SAHRUL RAMADANI K-22 

23. SEVFY INDRIANA K-23 

24. TEGAR RAHAYU FIRMANSYAH K-24 

25. WAHYU WIDIYANTO K-25 

26. WARID HIDAYATI K-26 

27. YULI NUR ROHMAWATI K-27 

 

 

 



Kelas : VII B (Eksperimen) 

No. Nama Kode 

1. AMALIA HERDIANTI E-1 

2. ANAMA MANDEGANI LUHUR E-2 

3. ANGGRIAWAN NOVA ARDIATNO E-3 

4. APRILIAN RESTU ARRAZZAAQ E-4 

5. ARJUN PRASETYO E-5 

6. ARNEL MOHAMMAD RIZKY E-6 

7. BUNGA KUSUMA DEWI PRAYITNO E-7 

8. DINA NOVITASARI E-8 

9. FADJAR NUR HIDAYAT E-9 

10. FARIZ REYHAN REGISA E-10 

11. FEBRI DANI SAPUTRA E-11 

12. GILANG ARIA WARDANA E-12 

13. LABIB QOIS MUHTAROM E-13 

14. MOHAMAD ILHAM FEBRIYANTO E-14 

15. MUHAMMAD ABDUL AZIS E-15 

16. NIKO IKSAN ALVIANTO E-16 

17. NOGIHANTORO E-17 

18. OKTA NUR SOLEKAH E-18 

19. PATRIA DIAS SAPUTRA E-19 

20. PUTRI RAMANDA FITRIANA E-20 

21. SHIVA HARYATI RAMADHANI E-21 

22. SITI NUR FAQIDAH E-22 

23. UMI NUR FAIDAH E-23 

24. WAHYU PRASETYO E-24 

25. YOGA DHARMA PUTRA E-25 

26. ZULFA WAHYU HAPSARI E-26 

27. ZULIANA SAVIRA E-27 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 11 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) KELAS 

EKSPERIMEN 

 

Satuan pendidikan : SMP/MTs 

Mata Pelajaran       : IPA-Fisika 

Kelas/Semester      : VII/2 

Pokok Bahasan      : Gerak 

Alokasi Waktu       : 6 x 40 menit 

 

A. Standar Kompetansi 

Memahami gejala-gejala alam melalui pengamatan 

B. Kompetensi Dasar 

Menganalisis  data  percobaan  gerak  lurus  beraturan  dan  gerak  

lurus  berubah  beraturan serta penerapannya dalam kehidupan 

sehari-hari 

C. Indikator 

1. Menjelaskan pengertian gerak 

2. Membedakan pengertian perpindahan dan jarak 

3. Menjelaskan pengertian kelajuan 

4. Membedakan kelajuan dan kecepatan 

5. Menjelaskan pengertian GLB 

6. Menjelaskan ciri-ciri GLB 

7. Menggambarkan grafik hubungan antara kelajuan dengan waktu 

8. Menggambarkan grafik hubungan antara jarak dengan waktu 



9. Menyelidiki GLBB dipercepat dan diperlambat beraturan 

10. Menunjukan konsep GLBB dalam kehidupan sehari-hari 

D. Materi 

1. Gerak 

Suatu benda melakukan gerak, bila kedudukan suatu benda 

berubah terhadap titik asalnya ( titik acuan ). 

Sebuah benda dikatakan bergerak lurus, jika lintasannya 

berbentuk garis lurus. Contoh : gerak jatuh bebas, gerak mobil di 

jalan. 

Gerak lurus yang kita bahas ada dua macam yaitu : 

1. Gerak lurus beraturan (disingkat GLB) 

2. Gerak lurus  berubah beraturan (disingkat GLBB) 

2. Jarak dan Perpindahan 

Jarak merupakan panjang lintasan yang ditempuh oleh suatu 

benda sedangkan perpindahan ialah perubahan posisi suatu benda 

yang dihitung dari posisi awal (acuan) benda tersebut dan 

tergantung pada arah geraknya. 

3. Kelajuan dan Kecepatan 

Kecepatan  ialah besaran vektor yang besarnya sesuai dengan 

perubahan lintasan tiap satuan waktu. Sedangkan kelajuan ialah 

besaran skalar yang besarnya sesuai dengan perubahan lintasan tiap 

satuan waktu. 

4. GLB 

Gerak lurus beraturan ialah gerak dengan lintasan serta 

kecepatannya selalu tetap. 



Pada Gerak Lurus Beraturan ( GLB ) berlaku rumus :       
 

 
 

dimana : x = jarak yang ditempuh ( perubahan lintasan ) 

                   v = kecepatan 

                    t = waktu 

Grafik Gerak Lurus Beraturan ( GLB ) 

a. Grafik v terhadap t 

 

Kita lihat grafik di samping : dari rumus x = v . t, maka : 

t = 1 det, x = 20 m 

t = 2 det, x = 40 m 

t = 3   det, x = 60 m 

t = 4 det, x = 80 m 

Kesimpulan : Pada grafik v terhadap t, maka besarnya 

perubahan lingkaran benda ( jarak ) merupakan luas bidang 

yang diarsir. 

5. GLBB 

Hal-hal yang perlu dipahami dalam GLBB : 

1. Perubahan kecepatannya selalu tetap 

2. Perubahan kecepatannya tiap satuan waktu disebut :  

percepatan (a) 

3. Ada dua macam perubahan kecepatan : 



    a. Percepatan :  positif bila a > 0 

      b. Percepatan : negatif bila a < 0 

        4. Percepatan maupun perlambatan selalu tetap. (a = 
t

v




) 

  Grafik v terhadap t dalam GLBB : 

 

a > 0 

vo=0 

vt = vo + at 

vt = at 

 

a < 0 

vo 0 

vt = vo + at 

 

E. Tujuan  

1. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian gerak  

2. Peserta didik dapat membedakan pengertian perpindahan dan 

jarak  

3. Peserta didik dapat bekerja sama untuk menjelaskan pengertian 

kelajuan  

4. Peserta didik dapat membedakan kelajuan dan kecepatan  

5. Peserta didik  dapat  menjelaskkan  pengertian  GLB   

6. Peserta didik  dapat  menjelaskan  ciri  GLB   

7. Peserta didik dapat menggambar grafik hubungan kelajuan 

dengan waktu  



8. Peserta didik  dapat  menggambar  grafik  hubungan  jarak  

dengan  waktu   

9. Peserta didik  secara  mandiri  dapat  menyelidiki  GLBB  

dipercepat  dan  diperlambat   

10. Peserta didik secara  mandiri dapat  menunjukan konsep GLBB 

dalam  kehidupan sehari-hari 

F. Metode Pembelajaran 

Eksperimen berbasis Better Teaching and Learning (BTL) 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan Pertama 

Kegiatan Pembelajaran Kemampuan 

Berfikir 

Kritis 

Waktu 
Kegiatan Guru 

Kegiatan 

Peserta didik 

I. Pendahuluan  

Introduction 

(Memperkenalkan)  

1. Guru 

memberikan 

pertanyaan motivasi : 

Jika kalian berada di 

dalam mobil yang  

sedang  berjalan  dan 

memandang  sebuah  

pohon  di pinggir 

jalan, kamu akan 

melihat seolah-olah  

 

 

 

Peserta didik 

menjawab  

pertanyaan yang  

diberikan  guru  

sesuai dengan  

pemahaman 

yang 

dimilikinya 

 

 

 

Mengidentifik

asi asumsi 

10 

menit 



Kegiatan Pembelajaran Kemampuan 

Berfikir 

Kritis 

Waktu 
Kegiatan Guru 

Kegiatan 

Peserta didik 

pohon  tersebut 

bergerak  menjauhi  

kamu. Fenomena  

apakah  itu?  Apakah 

pohon dikatakan 

bergerak? 

II. Kegiatan Inti 

Connection 

(menghubungkan) 

1.Memfasilitasi 

peserta didik untuk 

berfikir  tentang  

gerak, perpindahan, 

jarak dan kelajuan 

2.Mengkondisikan  

dan membimbing  

peserta didik  untuk 

membentuk  kelompok  

yang  

masing-masing  terdiri  

dari  5-7 orang  .  

Masing-masing  ketua 

kelompok. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

100 

menit 



Kegiatan Pembelajaran Kemampuan 

Berfikir 

Kritis 

Waktu 
Kegiatan Guru 

Kegiatan 

Peserta didik 

 

 

 

Application 

(Mengaplikasi)  

1.Membimbing  

peserta didik  dalam 

berdiskusi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.Melakukan 

diskusi  

kelompok untuk 

menemukan  

apa  itu 

pengertian gerak 

dan sifatnya, 

menyebutkan 

beberapa contoh 

gerak 

pengertian 

perpindahan, 

jarak dan 

kelajuan serta 

faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

kelajuan suatu 

 

 

 

 

 

Berpikir secara 

deduktif, 

membuat 

interpretasi 

yang logis, 

mengevaluasi 

argumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Kegiatan Pembelajaran Kemampuan 

Berfikir 

Kritis 

Waktu 
Kegiatan Guru 

Kegiatan 

Peserta didik 

 

 

2.Guru  membuka  

presentasi  dan 

membimbing  peserta 

didik  untuk  

mempresentasikan  

hasil diskusinya  di  

depan  kelas  

dan  masing-masing  

kelompok  

menanggapi 

 

3.Membimbing dan 

memfasilitasi peserta 

didik  menganalisis  

dan mengevaluasi  

proses penyelidikan  

untuk  pemecahan 

masalah. 

 

4.Membimbing peserta 

didik  untuk  

benda. 

 

2.Mempresentas

ikan hasil 

diskusinya di 

depan kelas 

 

 

 

 

 

 

 

3.Mengevaluasi  

hasil 

penyelidikan  

yang dilakukan  

bersama 

kelompoknya 

 

 

4.Menyimpulka

n hasil diskusi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menarik 

kesimpulan 



Kegiatan Pembelajaran Kemampuan 

Berfikir 

Kritis 

Waktu 
Kegiatan Guru 

Kegiatan 

Peserta didik 

menyimpulkan hasil 

diskusi. 

 

Reflection 

(Merefleksikan) 

1.Guru  memfasilitasi 

peserta didik  untuk 

bertanya  jika  ada  

materi  yang belum  

dimengerti  oleh  

peserta didik, 

kemudian  guru  

meluruskan 

pemahaman  dan  

memberikan 

penguatan. 

 

 

 

 

 

 

 

II. Penutup 

Extention 

(Menambahkan) 

 

Memberikan  latihan  

soal kepada peserta 

didik. 

 

 

 

 

Mengerjakan  

latihan soal 

yang diberikan 

 10 

menit 



Kegiatan Pembelajaran Kemampuan 

Berfikir 

Kritis 

Waktu 
Kegiatan Guru 

Kegiatan 

Peserta didik 

guru. 

 

Pertemuan Kedua 

Kegiatan Pembelajaran Kemampuan 

Berfikir 

Kritis 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan 

Peserta didik 

I. Pendahuluan  

Intoduction 

(Memperkenalkan)  

 

1. Gerak  jatuh  loncat  

indah yang dilakukan  

oleh  atlit  loncat  indah 

termasuk  gerak  lurus 

beraturan atau bukan ?  

2. Menurut  kalian  apa  

yang dimaksud dengan 

GLB ? 

 

 

 

 

Peserta didik  

menjawab  

pertanyaan  

yang  

diberikan  guru  

sesuai  

dengan  

pemahaman  

yang 

dimilikinya 

 

 

 

 

Mengidentifik

asi asumsi 

10 menit 

II. Kegiatan Inti 

Connection 

(menghubungkan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

100 

menit 



Kegiatan Pembelajaran Kemampuan 

Berfikir 

Kritis 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan 

Peserta didik 

1. Memfasilitasi peserta 

didik  untuk berfikir 

tentang GLB 

2.Mengkondisikan  dan 

membimbing  peserta 

didik  untuk membentuk  

kelompok  yang masing-

masing  terdiri  dari  5-7 

orang   

Application 

(Mengaplikasi)  

1.Menampilkan video 

dari internet  mengenai 

GLB,GLBB dan ticker 

timer  

(pewaktu ketik) dan 

Membimbing  peserta 

didik  dalam meringkas 

materi yang ditampilkan 

dalam video. 

 

2. Guru  menilai  

kelengkapan laporan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.Menemukan 

perbedaan GLB 

dan GLBB serta 

penggunaan 

pewaktu ketik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berpikir secara 

deduktif, 

membuat 

interpretasi 

yang logis, 

mengevaluasi 

argumentasi 

 

 

 

 

 



Kegiatan Pembelajaran Kemampuan 

Berfikir 

Kritis 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan 

Peserta didik 

milik peserta didik 

 

3. Guru  membuka  

presentasi dan  

membimbing  peserta 

didik  untuk 

mempresentasikan  hasil 

diskusi  di  depan  kelas 

dan  masing-masing  

kelompok menanggapi 

 

4. Membimbing peserta 

didik  untuk 

menyimpulkan hasil 

kegiatan. 

 

5. Guru menempelkan 

kertas yang berisi gambar 

dan peserta didik disuruh 

untuk mengklasifikasikan 

gambar kedalam 

kelompok GLB atau 

GLBB 

 

 

3.Wakil 

kelompok 

mempresentasik

an  

hasil 

ringkasannya  di  

depan  kelas 

 

4.Menyimpulka

n  hasil  

kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menarik 

kesimpulan 

 

 

 

 

 



Kegiatan Pembelajaran Kemampuan 

Berfikir 

Kritis 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan 

Peserta didik 

 

Reflection 

(Merefleksikan) 

1. Guru  memfasilitasi 

peserta didik untuk 

bertanya  jika  ada  materi  

yang belum  dimengerti  

oleh  peserta didik, 

kemudian  guru  

meluruskan pemahaman  

dan memberikan 

penguatan 

II. Penutup 

Extention 

(Menambahkan) 

Memberikan  latihan  soal 

kepada peserta didik. 

 

 

 

Mengerjakan  

latihan soal 

yang diberikan 

guru. 

 10 menit 

 

H. Sumber Pembelajaran 

1. Buku IPA Terpadu 

2. LKS IPA Fisika 



I. Penilaian  

1. Aspek yang dinilai : 

Kemampuan berfikir kritis : Soal tes kemampuan berfikir kritis 

2. Jenis tagihan : latihan soal  

Bentuk tagihan  : tes tertulis (esai) 

 

Semarang,  10 Februari 2016 

Mengetahui, 

     Guru Praktikan, 

 

 

     M. Ismail Kurniawan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 12 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) KELAS 

KONTROL 

 

Satuan pendidikan : SMP/MTs 

Mata Pelajaran       : IPA-Fisika 

Kelas/Semester      : VII/2 

Pokok Bahasan      : Gerak 

Alokasi Waktu       : 6 x 40 menit 

 

A. Standar Kompetansi 

Memahami gejala-gejala alam melalui pengamatan 

B. Kompetensi Dasar 

Menganalisis  data  percobaan  gerak  lurus  beraturan  dan  gerak  

lurus  berubah  beraturan serta penerapannya dalam kehidupan 

sehari-hari 

C. Indikator 

1. Menjelaskan pengertian gerak 

2. Membedakan pengertian perpindahan dan jarak 

3. Menjelaskan pengertian kelajuan 

4. Membedakan kelajuan dan kecepatan 

5. Menjelaskan pengertian GLB 

6. Menjelaskan ciri-ciri GLB 

7. Menggambarkan grafik hubungan antara kelajuan dengan waktu 

8. Menggambarkan grafik hubungan antara jarak dengan waktu 



9. Menyelidiki GLBB dipercepat dan diperlambat beraturan 

10. Menunjukan konsep GLBB dalam kehidupan sehari-hari 

D. Materi 

1. Gerak 

Suatu benda melakukan gerak, bila kedudukan suatu benda 

berubah terhadap titik asalnya ( titik acuan ). 

Sebuah benda dikatakan bergerak lurus, jika lintasannya 

berbentuk garis lurus. Contoh : gerak jatuh bebas, gerak mobil di 

jalan. 

Gerak lurus yang kita bahas ada dua macam yaitu : 

1. Gerak lurus beraturan (disingkat GLB) 

2. Gerak lurus  berubah beraturan (disingkat GLBB) 

2. Jarak dan Perpindahan 

Jarak merupakan panjang lintasan yang ditempuh oleh suatu 

benda sedangkan perpindahan ialah perubahan posisi suatu benda 

yang dihitung dari posisi awal (acuan) benda tersebut dan 

tergantung pada arah geraknya. 

3. Kelajuan dan Kecepatan 

Kecepatan  ialah besaran vektor yang besarnya sesuai dengan 

perubahan lintasan tiap satuan waktu. Sedangkan kelajuan ialah 

besaran skalar yang besarnya sesuai dengan perubahan lintasan tiap 

satuan waktu. 

4. GLB 

Gerak lurus beraturan ialah gerak dengan lintasan serta 

kecepatannya selalu tetap. 



Pada Gerak Lurus Beraturan ( GLB ) berlaku rumus :       
 

 
 

dimana : x = jarak yang ditempuh ( perubahan lintasan ) 

                   v = kecepatan 

                    t = waktu 

Grafik Gerak Lurus Beraturan ( GLB ) 

a. Grafik v terhadap t 

 

Kita lihat grafik di samping : dari rumus x = v . t, maka : 

t = 1 det, x = 20 m 

t = 2 det, x = 40 m 

t = 3   det, x = 60 m 

t = 4 det, x = 80 m 

Kesimpulan : Pada grafik v terhadap t, maka besarnya 

perubahan lingkaran benda ( jarak ) merupakan luas bidang 

yang diarsir. 

5. GLBB 

Hal-hal yang perlu dipahami dalam GLBB : 

4. Perubahan kecepatannya selalu tetap 

5. Perubahan kecepatannya tiap satuan waktu disebut :  

percepatan (a) 

6. Ada dua macam perubahan kecepatan : 



    a. Percepatan :  positif bila a > 0 

      b. Percepatan : negatif bila a < 0 

        4. Percepatan maupun perlambatan selalu tetap. (a = 
t

v




) 

  Grafik v terhadap t dalam GLBB : 

 

a > 0 

vo=0 

vt = vo + at 

vt = at 

 

a < 0 

vo 0 

vt = vo + at 

 

E. Tujuan  

1. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian gerak  

2. Peserta didik dapat membedakan pengertian perpindahan dan 

jarak  

3. Peserta didik dapat bekerja sama untuk menjelaskan pengertian 

kelajuan  

4. Peserta didik dapat membedakan kelajuan dan kecepatan  

5. Peserta didik  dapat  menjelaskkan  pengertian  GLB   

6. Peserta didik  dapat  menjelaskan  ciri  GLB   

7. Peserta didik dapat menggambar grafik hubungan kelajuan 

dengan waktu  



8. Peserta didik  dapat  menggambar  grafik  hubungan  jarak  

dengan  waktu   

9. Peserta didik  secara  mandiri  dapat  menyelidiki  GLBB  

dipercepat  dan  diperlambat   

10. Peserta didik secara  mandiri dapat  menunjukan  konsep 

GLBB dalam  kehidupan sehari-hari 

F. Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran konvensional 

G. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Pertemuan Pertama 

Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi Waktu 

Pendahuluan Motivasi dan apersepsi 

1) Apakah tujuan lintasan 

rel kereta api harus 

dibuat lurus dan 

mendatar? 

2) Gerak jatuh peloncat 

indah tergolong GLB 

atau GLBB? 

Prasyarat pengetahuan 

1)  Apakah yang dimaksud 

10 menit 



dengan GLB? 

2) Apakah ciri dari gerak 

lurus berubah 

beraturan? 

Inti 1) Guru meminta setiap 

peserta didik membaca 

materi jarak, 

perpindahan, kelajuan, 

kecepatan dan 

percepatan. 

2) Guru meminta peserta 

didik  untuk meringkas  

materi jarak, 

perpindahan, kelajuan,  

kecepatan dan 

percepatan. 

3) Guru menjelaskan cara 

perhitungan rumus dari 

materi jarak, 

perpindahan, kelajuan, 

kecepatan dan 

percepatan. 

4) Guru memberikan 

latihan soal kepada 

100 menit 



peserta didik untuk 

mengetahui 

pemahaman peserta 

didik. 

Penutup Guru mengajak peserta 

didik untuk 

menyimpulkan 

pelajaran sekaligus 

memberikan  penguatan 

10 menit 

 

Pertemuan Kedua 

 

Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi Waktu 

Pendahuluan Motivasi dan apersepsi 

1) Apakah tujuan lintasan 

rel kereta api harus dibuat 

lurus dan mendatar? 

2) Gerak jatuh peloncat 

indah tergolong GLB atau 

GLBB? 

Prasyarat pengetahuan 

1) Apakah yang dimaksud 

10 menit 



dengan GLB? 

2) Apakah ciri dari gerak 

lurus berubah beraturan? 

Inti 1) Guru meminta setiap 

peserta didik membaca 

materi GLB dan 

GLBB 

2) Guru memberi 

ceramah terkait materi 

GLB dan GLBB dan 

peserta didik wajib 

mencatat materi GLB 

dan GLBB 

3) Guru menjelaskan cara 

perhitungan rumus dari 

materi GLB dan GLBB 

beserta grafiknya 

4) Guru menunjukkan 

video terkait pewaktu 

ketik (ticker timer) 

5) Guru memberikan 

latihan soal kepada 

peserta didik untuk 

mengetahui 

100 menit 



pemahaman peserta 

didik. 

Penutup Guru mengajak peserta 

didik untuk 

menyimpulkan 

pelajaran sekaligus 

memberikan penguatan.  

10 menit 

 

H. Sumber Pembelajaran 

1. Buku IPA Terpadu 

2. LKS IPA Fisika 

 

I. Penilaian  

1. Aspek yang dinilai : 

Kemampuan berfikir kritis : Soal tes kemampuan berfikir kritis 

2. Jenis tagihan : latihan soal  

Bentuk tagihan  : tes tertulis (esai) 

 

Semarang, 10 Februari 2016 

Mengetahui, 

     Guru Praktikan, 

 

 

     M. Ismail Kurniawan 
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Daftar Nilai Awal Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Kelas : VII A (Kontrol)   

No. KODE NILAI 

1 K-1 70 

2 K-2 79 

3 K-3 79 

4 K-4 67 

5 K-5 60 

6 K-6 73 

7 K-7 72 

8 K-8 81 

9 K-9 73 

10 K-10 70 

11 K-11 68 

12 K-12 67 

13 K-13 73 

14 K-14 70 

15 K-15 71 

16 K-16 71 

17 K-17 71 

18 K-18 80 

19 K-19 70 

20 K-20 83 

21 K-21 77 

22 K-22 73 

23 K-23 70 

24 K-24 60 

25 K-25 64 

26 K-26 78 

27 K-27 62 

 



    Kelas : VII B (Eksperimen)  

No. KODE NILAI 

1 E-1 84 

2 E-2 78 

3 E-3 66 

4 E-4 87 

5 E-5 75 

6 E-6 88 

7 E-7 68 

8 E-8 80 

9 E-9 75 

10 E-10 77 

11 E-11 88 

12 E-12 62 

13 E-13 73 

14 E-14 80 

15 E-15 71 

16 E-16 83 

17 E-17 80 

18 E-18 75 

19 E-19 73 

20 E-20 60 

21 E-21 75 

22 E-22 79 

23 E-23 80 

24 E-24 66 

25 E-25 82 

26 E-26 80 

27 E-27 71 
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Hipotesis

H0 : Data berdistribusi normal

H1 : Data tidak berdistribusi normal

Pengujian Hipotesis

Kriteria yang digunakan

H0 diterima jika 

Pengujian Hipotesis

Nilai maksimal = 88

Nilai minimal = 60

Rentang nilai (R) = 88 - 60 = 28

Banyaknya kelas (k) = 1 + 3,3 log 27 = 5,7235 ≈ 6 kelas

Panjang kelas (P) = 28 / 6 = 4,67 ≈ 5

Tabel Penolong Mencari Rata-rata dan Standar Deviasi

No

1 5,07407

2 0,07407

3 -8,92593

4 12,0741

5 0,07407

6 13,0741

7 -6,92593

8 5,07407

9 0,07407

10 2,07407

11 13,0741

12 -12,9259

13 -1,92593

14 5,07407

15 -3,92593

16 8,07407

17 5,07407

18 0,07407

19 -1,92593

20 -14,9259

21 0,07407

22 4,07407

23 -14,9259

24 -8,92593

25 1,07407

26 5,07407

27 -3,92593

∑

88 170,9314

80 25,74623

75 0,005487

X

80 25,74623

68 47,96845

75 0,005487

66 79,67215

87 145,7833

75 0,005487

UJI NORMALITAS TAHAP AWAL

KELAS EKSPERIMEN (VII B)

77 4,301783

80 25,74623

71 15,41289

83 65,19067

88 170,9314

62 167,0796

73 3,709191

80 25,74623

75 0,005487

73 3,709191

60 222,7833

75 0,005487

79 16,59808

60 222,7833

66 79,67215

76 1,153635

80 25,74623

71 15,41289

2023 1561,852

tabelhitung XX 22 

XX  2)( XX 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rata-rata             =

Standar Deviasi (S) : S
2

=

S =

Daftar Frekuensi  Nilai Awal Kelas VII B

No
Luas 

Daerah
Ei

1 60 - 64 0,066004 1,7821 0,832308193

2 65 - 69 0,152659 4,1218 0,305310813

3 70 - 74 0,236145 6,3759 0,885362924

4 75 - 79 0,244371 6,598 0,297902222

5 80 - 84 0,247514 6,6829 0,069779086

6 85 89 0,078337 2,1151 0,370229513

2,760892752

Keterangan:

Bk = batas kelas bawah - 0,005  atau  batas kelas atas + 0,005

Z i =

P(Z i ) =

Luas Daerah = P(Z 1 ) - P(Z 2 ) 

E i = luas daerah x N

O i = f i

Untuk α = 5%, dengan dk = 6 - 1 = 5 diperoleh X
2
 tabel = 11,07

Karena X
2

hitung  < X
2

tabel  maka distribusi data awal di kelas VII B berdistribusi normal

Kelas

2023
= 74,926

27

=

=
1561,852

26

Oi

59,5 -1,99 0,4767 3

60,07123

7,750563

Bk Zi P(Zi)

-0,055

64,5 -1,345 0,4107 3

27

79,5 0,59 -0,2225 6

0,0219 8

69,5 -0,7 0,2581 4

74,5

nilai Zi pada tabel luas di bawah lengkung kurva normal standar dari O s/d 

84,5 1,235 -0,3916 3

89,5 1,88 -0,47

Jumlah

(  )

(    ̅)  

N

X

1

)(
2




n

XX i

 

i

ii

E

EO
2
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Hipotesis

H0 : Data berdistribusi normal

H1 : Data tidak berdistribusi normal

Pengujian Hipotesis

Kriteria yang digunakan

H0 diterima jika 

Pengujian Hipotesis

Nilai maksimal = 83

Nilai minimal = 60

Rentang nilai (R) = 83 - 60 = 23

Banyaknya kelas (k) = 1 + 3,3 log 27 = 5,7235 ≈ 5 kelas

Panjang kelas (P) = 23 / 5 = 4,6 ≈ 5

Tabel Penolong Mencari Rata-rata dan Standar Deviasi

No

1 -1,55556

2 7,44444

3 7,44444

4 -4,55556

5 -11,5556

6 1,44444

7 0,44444

8 9,44444

9 1,44444

10 -1,55556

11 -3,55556

12 -4,55556

13 1,44444

14 -1,55556

15 -0,55556

16 -0,55556

17 -0,55556

18 8,44444

19 -1,55556

20 11,4444

21 5,44444

22 1,44444

23 -1,55556

24 -11,5556

25 -7,55556

26 6,44444

27 -9,55556

∑

UJI NORMALITAS TAHAP AWAL

KELAS KONTROL (VII A)

X

70 2,419753

73 2,08642

79 55,41975

79 55,41975

67 20,75309

60 133,5309

73 2,08642

72 0,197531

81 89,19753

73 2,08642

70 2,419753

68 12,64198

67 20,75309

64 57,08642

70 2,419753

71 0,308642

71 0,308642

71 0,308642

80 71,30864

70 2,419753

83 130,9753

77 29,64198

78 41,53086

62 91,30864

73 2,08642

70 2,419753

60 133,5309

1932 964,6667

tabelhitung XX 22 

2)( XX XX 



 

 

 

 

 

 

 

Rata-rata               =

Standar Deviasi (S) : S
2

=

S =

Daftar Frekuensi  Nilai Awal Kelas VII A

No
Luas 

Daerah
Ei

1 60 - 64 0,099468 2,6856 0,643240765

2 65 - 69 0,244517 6,602 1,965196588

3 70 - 74 0,317708 8,5781 2,279396846

4 75 - 79 0,218334 5,895 0,609176273

5 80 - 84 0,079285 2,1407 0,344934535

5,841945007

Keterangan:

Bk = batas kelas bawah - 0,005  atau  batas kelas atas + 0,005

Z i =

P(Z i ) =

Luas Daerah = P(Z 1 ) - P(Z 2 ) 

E i = luas daerah x N

O i = f i

Untuk α = 5%, dengan dk = 5 - 1 = 4 diperoleh X
2
 tabel = 9,48

6,091187

Kelas Bk Zi P(Zi)

1932
= 71,556

27

=

=
964,6667

26

37,10256

Oi

59,5 -1,979 0,4761 4

64,5 -1,158 0,3766 3

Jumlah 27

Karena X
2

hitung  < X
2

tabel  maka distribusi data awal di kelas VII A berdistribusi normal

nilai Zi pada tabel luas di bawah lengkung kurva normal standar dari O s/d Z

69,5 -0,337 0,1321 13

74,5 0,483 -0,1856 4

79,5 1,304 -0,4039 3

84,5 2,125 -0,4832

(  )

(    ̅)  

N

X

1

)(
2




n

XX i

 

i

ii

E

EO
2
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Hipotesis

H 0  : σ 1
2 

= σ 2
2

H 1  : σ 1
2 

≠ σ 2
2

Pengujian Hipotesis

Untuk menguji hipotesisi menggunakan rumus:

Kriteria yang digunakan

H0 diterima apabila F hitung  ≤  F 1/2 α, (n1-1),(n2-1)

F1/2α,(n1-1),(n2-1)

VII A VII B

1 70 80

2 79 75

3 79 66

4 67 87

5 60 75

6 73 88

7 72 68

8 81 80

9 73 75

10 70 77

11 68 88

12 67 62

13 73 73

14 70 80

15 71 71

16 71 83

17 71 80

18 80 75

19 70 73

20 83 60

21 77 75

22 73 79

23 70 60

24 60 66

25 64 76

26 78 80

27 62 71

Jumlah 1932 2023

n 37 38

72 75

(s2) 37,10256 60,071225

s 6,091187 7,7505629

No
Kelas

UJI HOMOGENITAS TAHAP AWAL

ANTARA KELAS KONTROL DAN EKSPERIMEN

 

F=(Varians terbesar)/(Varians terkecil)

Daerah 
penerima
an Ho



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan data di atas diperoleh:

F = Varians terbesar

Varians terkecil

F =

F = 1,619059

Pada α = 5% dengan:

dk  pembilang = n 1  - 1 = 27 - 1 = 26

dk  pembilang = n 2  - 1 = 27 - 1 = 26

F (0,025),(26;26) = 2,194306

Karena F hitung  < F tabel, maka data tersebut homogen

60,07122507

37,1025641
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Hipotesis

H 0  : μ 1
2 

= μ 2
2

H 1  : μ 1
2 

≠ μ 2
2

Pengujian Hipotesis

Untuk menguji hipotesis menggunakan rumus:

Dimana,

Kriteria yang digunakan

H0 diterima apabila  

Tabel Penolong Perbandingan Rata-rata

Standar deviasi (s) 6,091187 7,75056289

71,55556 74,9259259

Varians (s
2
) 37,10256 60,0712251

Jumlah 1932 2023

n 27 27

27 62 71

25 64 76

26 78 80

23 70 60

24 60 66

21 77 75

22 73 79

19 70 73

20 83 60

17 71 80

18 80 75

15 71 71

16 71 83

13 73 73

14 70 80

11 68 88

12 67 62

9 73 75

10 70 77

7 72 68

8 81 80

5 60 75

6 73 88

3 79 66

4 67 87

1 70 80

2 79 75

UJI KESAMAAN RATA-RATA

ANTARA KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL

No. VII A VII B

 

Daerah 
penerima

an Ho

21 n

1

n

1
 s

xx
 t 21

+




   
2nn

1n1n
  s

21

2
22

2
11

+

+


ss

tabelhitungtabel ttt 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh:

27 -1 60,071 + 27 -1 37,103

27 + 27 - 2

-

1 1

27 27

Pada a  = 5% dengan dk  = 27 + 27 - 2 = 52 diperoleh t (0.95)(52)  = 2,006647

-2,007 1,777 2,007

Karena -t tabel  <  t hitung  < t tabel  maka dapat disimpulkan bahwa kedua kelas 

tersebut memiliki rata-rata yang identik, artinya kemampuan awal berfikir 

kritis  antara kelas eksperimen dan kontrol relatif sama.

6,97043

t =
74,9259 71,55556

= 1,7766
6,97043

+

s = =

Daerah 
penerima

an Ho
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SOAL POSTTEST 

 

Satuan Pendidikan :  SMP Hasanuddin 06 Semarang 

Mata Pelajaran   :  Fisika 

Materi Pokok   :  Gerak Lurus 

Kelas/Semester  :  VIII B 

Waktu    :  60 Menit 

 

PETUNJUK UMUM : 

1. Bacalah do’a sebelum menjawab pertanyaan dibawah ini. 

2. Tulis identitas Anda ke dalam lembar jawab yang telah disediakan 

3. Jawablah pertanyaan dengan benar dan segera kumpulkan jika 

waktu sudah habis ! 

 

1. Perhatikan pernyataan di bawah ini! 

“Tomi berada di sebuah kereta yang sedang melaju dari stasiun .” 

Jika acuannya adalah kereta , apakah Tomi dapat dikatakan 

bergerak ?Apa alasannya ? 

2.  Perhatikan gambar berikut !    

                                        

   O      6m        timur     B 

 utara 

  8sm 

    A 



Dita berjalan 8 meter ke utara kemudian belok ke timur 6 meter . 

Berapa perpindahan yang dilakukan oleh dita ?  

3. Perhatikan gambar berikut ! 

                                               Sumbu x (meter) 

 

      

               4         5        6       7        8        9       10       11     12 

                   X2                                                                                                                                     X1 

Seekor kucing bergerak sepanjang sumbu x . Ketika t1=1 detik , 

kucing berada pada posisi x1=12 m. Setelah waktu t2= 3 detik, 

posisi kucing menjadi x2=4 m. Hitung kecepatan rata-rata kucing 

selama selang waktu itu ? 

4.  Perpindahan AB 

 Perpindahan BA 

A            B 

                           20 m 

     Seekor kanguru bergerak lurus dari titik A ke titik B yang berjarak 

20 meter , kemudian kanguru kembali ke A melewati lintasan yang 

sama . Total waktu yang diperlukan untuk itu adalah 20 detik. 

Berapa kelajuan dan kecepatan kanguru tersebut ? 

5.  Jelaskanlah perbedaan antara kelajuan dan kecepatan? 

6. Lengkapilah tabel dibawah ini ! 

No. Jarak(m) Waktu(s) Kelajuan(m/s) Kelajuan(km/jam) 

1. 100 … 10 … 

2. … 30 … 72 



7. Mobil bergerak secara GLBB dilukiskan pada grafik v – t seperti 

pada gambar dibawah. 

 

Tentukan jenis gerak mobil pada saat di posisi A dan B dan hitung 

berapa jarak total yang ditempuh oleh mobil?  

 8. Tabel berikut ini adalah tabel gerakan benda  ! 

Waktu (s) 0 2 4 6 

Kelajuan (m/s) 10 15 20 25 

 

a. Lukislah grafik kelajuan benda terhadap waktu dan dari grafik 

tersebut menunjukkan benda mengalami gerak jenis apa ? 

c. Hitung percepatan benda dari detik ke-2 hingga detik ke-6 ? 

 

 

 

 

 

Selamat Mengerjakan 

 

 



Jawaban Posttest 

No. Kunci Jawaban Skor 
Max 

Skor 

Aspek 

Berfikir 

Kritis 

1, Tidak. 

Jika acuannya kereta, 

Toni dikatakan diam terhadap kereta. 

1 

1 

1 

3 A,B 

2. Dita mengalami perpindahan dari A ke B. 

O                                            

 

 

 

A 

 

 

Untuk menghitung perpindahan AB 

menggunakan teorema Phytagoras, AB
2
 = 

AO
2
 + OB

2
 

Perpindahan AB =√                           

                           =√      

                           = √      

                            √    

                         = 10 m 

1 

 

 

 

 

2 

 

 

1 

 

1 

2 

2 

2 

1 

1 

13 D,E 

3. Perpindahan kucing : 

           

     = 4 – 12  

 

1 

1 

7 D,A 

B 

 



No. Kunci Jawaban Skor 
Max 

Skor 

Aspek 

Berfikir 

Kritis 

     = -8 m 

Kecepatan rata-rata kucing : 

          
   

(   ) 
 

       = -4 m/s 

(Tanda negatif menunjukkan kucing 

bergerak ke arah kiri) 

 

1 

 

2 

1 

 

1 

4. Perpindahan ABA = 20 – 20  

                           = 0 m 

Jarak ABA = 20 + 20  

                 = 40 m 

Kecepatan  
           

     
 

                     
 

  
 

                           

Kelajuan  
     

     
 

                   
  

  
 

                         

1 

1 

1 

1 

2 

2 

 

1 

2 

2 

 

1 

14 D,C 

5. Kecepatan yaitu perbandingan antara 

perpindahan yang ditempuh  

dengan selang waktu yang diperlukan 

1 

 

1 

4 C 



No. Kunci Jawaban Skor 
Max 

Skor 

Aspek 

Berfikir 

Kritis 

benda. 

Kelajuan adalah perbandingan antara jarak 

suatu benda 

dibagi selang waktunya. 

 

1 

 

1 

 

6.  

No. Jarak(m) Waktu(s) Kelajuan(m/s) Kelajuan(km/jam) 

1. 100 10 10 36 

2. 600 30 20 72 

 

Soal nomor 1 

    Diket : Jarak = 100 m 

               Kelajuan (m/s) = 10 m/s 

    DItanya : Waktu .. ? 

                  Kelajuan (km/jam) .. ? 

    Dijawab : t  
 

 
 

                    
   

  
 

                 = 10 s 

               v = 10 m/s 

                   
  

    
 

    

 

                = 36 km /jam 

 

 

1 

1 

 

 

1 

1 

1 

1 

2 

2 

1 

 

1 

2 

1 

 

26 D 



No. Kunci Jawaban Skor 
Max 

Skor 

Aspek 

Berfikir 

Kritis 

Soal nomor 2 

   Diket : Waktu = 30 s 

              Kelajuan(km/jam)= 72 km/jam 

   Ditanya : Kelajuan (m/s) … ? 

                  Jarak(m) … ? 

   Dijawab : Kelajuan = 72 km/jam 

                               = 72000m/3600 

                            = 20 m/s 

               

                Jarak: s = v x t 

                           =20 x 30 

                           = 600 m 

       

 

1 

1 

1 

 

1 

2 

1 

 

1 

2 

1 

7. Diketahui: 

     
  

   
 

         

     
  

   
 

     

         

Ditanya : s….. ? 

Dijawab: 

 

1 

 

1 

1 

 

1 

1 

1 

 

26 D,C 



No. Kunci Jawaban Skor 
Max 

Skor 

Aspek 

Berfikir 

Kritis 

Untuk grafik 1  

s1= v1 x t1 

   =30 km/jam x 3 jam  

   = 90 km 

Untuk grafik 2  

vt = vo + at 

0 = 30 + a.2 

a = 15km/jam
2
 

Sehingga, 

             

              (   )   

      = 30 km 

 

Maka jarak total yang ditempuh mobil 

adalah  

Stotal keseluruhan  

S = s1+ s2 

S = 90 + 30 

S = 120 km 

Keterangan  

A = GLB 

B = GLBB 

 

 

1 

2 

1 

 

2 

2 

1 

 

2 

2 

1 

 

 

 

 

1 

2 

1 

 

1 

1 



No. Kunci Jawaban Skor 
Max 

Skor 

Aspek 

Berfikir 

Kritis 

8. a. Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB) 

 

 

   b.    
     

     
 

           
     

   
 

                       

1 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

2 

1 

8 D 

 

Keterangan Aspek Kemampuan Berfikir Kritis : 

A = Menarik kesimpulan dari pengamatan 

B = Mengidentifikasi asumsi 

C = Berpikir secara deduktif 

D = Membuat interpretasi yang logis 

E = Mengevaluasi argumentasi 

 

 

 



ASPEK KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK 

 
Aspek Kemampuan 

Berfikir Kritis 
Indikator 

A Menarik kesimpulan 

dari pengamatan 

Kemampuan menarik kesimpulan 

,yakni mampu menjelaskan  suatau 

keadaan atau  peristiwa yang 

didasari  dari fakta yang ada. 

B Mengidentifikasi 

asumsi 

Kemampuan menentukan  alasan 

atau perkiraan  atau  premis  yang  

menyatakan  bahwa  hal  tersebut 

benar  untuk  tujuan perkembangan 

teoritis. 

C Berpikir secara 

deduktif 

Kemampuan menyebutkan  dan 

menggolongkan sesuatu  dalam 

kelompoknya, yakni dilakukan 

dengan mengamati hubungan 

kesinambungan dari data tersebut, 

persamaan dan perbedaan 

D Membuat interpretasi 

yang logis 

Kemampuan menafsirkan  dan 

menerangkan  data pada  tabel,  

grafik atau diagram. 

E Mengevaluasi 

argumentasi 

Mengevaluasi  merupakan kegiatan  

untuk mengambil keputusan,  

menyatakan pendapat, memberi 

penilaian yang mendasari dari 



 
Aspek Kemampuan 

Berfikir Kritis 
Indikator 

kriteria tertentu baik kualitatif 

maupun  kuantitatif.  Kemampuan  

ini  merupakan  tingkat  intelektual  

yang  lebih tinggi  daripada  

pemahaman  dan  penerapan,  

karena  memerlukan  pemahaman  

isi dan bentuk  materi yang 

dipelajari. 
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Daftar Nilai Akhir Berfikir Kritis Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Kelas : VII A (Kontrol)      

No. KODE NILAI 

1 K-1 70 

2 K-2 79 

3 K-3 79 

4 K-4 67 

5 K-5 60 

6 K-6 60 

7 K-7 72 

8 K-8 81 

9 K-9 73 

10 K-10 70 

11 K-11 68 

12 K-12 67 

13 K-13 60 

14 K-14 70 

15 K-15 71 

16 K-16 71 

17 K-17 60 

18 K-18 60 

19 K-19 70 

20 K-20 83 

21 K-21 77 

22 K-22 73 

23 K-23 70 

24 K-24 64 

25 K-25 78 

26 K-26 74 

27 K-27 76 

 

 

 



 Kelas : VII B (Eksperimen)  

No. KODE NILAI 

1 E-1 80 

2 E-2 75 

3 E-3 66 

4 E-4 87 

5 E-5 75 

6 E-6 88 

7 E-7 68 

8 E-8 80 

9 E-9 75 

10 E-10 77 

11 E-11 88 

12 E-12 62 

13 E-13 73 

14 E-14 80 

15 E-15 71 

16 E-16 83 

17 E-17 80 

18 E-18 75 

19 E-19 73 

20 E-20 60 

21 E-21 75 

22 E-22 79 

23 E-23 60 

24 E-24 66 

25 E-25 76 

26 E-26 80 

27 E-27 71 
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Hipotesis

H0 : Data berdistribusi normal

H1 : Data tidak berdistribusi normal

Pengujian Hipotesis

Kriteria yang digunakan

H0 diterima jika 

Pengujian Hipotesis

Nilai maksimal = 85

Nilai minimal = 62

Rentang nilai (R) = 85 - 62 = 23

Banyaknya kelas (k) = 1 + 3,3 log 27 = 5,7235 ≈ 5 kelas

Panjang kelas (P) = 23 / 5 = 4,6 ≈ 5

Tabel Penolong Mencari Rata-rata dan Standar Deviasi

No

1 4,18519

2 3,18519

3 -8,81481

4 -4,81481

5 0,18519

6 0,18519

7 -6,81481

8 4,18519

9 0,18519

10 2,18519

11 5,18519

12 -2,81481

13 4,18519

14 5,18519

15 -3,81481

16 -0,81481

17 5,18519

18 0,18519

19 -1,81481

20 -12,8148

21 4,18519

22 5,18519

23 -8,81481

24 10,1852

25 5,18519

26 -3,81481

27 -3,81481

∑

78 10,1454

66 77,70096

70 23,18244

UJI NORMALITAS TAHAP AKHIR

KELAS EKSPERIMEN (VII B)

X

79 17,51578

79 17,51578

75 0,034294

77 4,775034

75 0,034294

75 0,034294

68 46,4417

80 26,88615

71 14,55281

74 0,663923

80 26,88615

72 7,923182

79 17,51578

62 164,2195

79 17,51578

80 26,88615

80 26,88615

75 0,034294

73 3,293553

71 14,55281

71 14,55281

2020 768,0741

66 77,70096

85 103,738

80 26,88615

tabelhitung XX 22 

XX  2)( XX 



 

 

 

 

 

Rata-rata             =

Standar Deviasi (S) : S
2

=

S =

Daftar Frekuensi  Nilai Awal Kelas VII B

No
Luas 

Daerah
Ei

1 62 - 66 0,055884 1,5089 1,473616321

2 67 - 71 0,207939 5,6143 0,067225049

3 72 - 76 0,350768 9,4707 0,644570261

4 77 - 81 0,268909 7,2605 1,925957405

5 82 - 86 0,093571 2,5264 0,9222332

5,033602236

Keterangan:

Bk = batas kelas bawah - 0,005  atau  batas kelas atas + 0,005

Z i =

P(Z i ) =

Luas Daerah = P(Z 1 ) - P(Z 2 ) 

E i = luas daerah x N

O i = f i

Untuk α = 5%, dengan dk = 5 - 1 = 4 diperoleh X
2
 tabel = 9,48

=

=
768,0741

26

29,54131

5,435192

2020
= 74,815

27

Kelas Bk Zi P(Zi) Oi

61,5 -2,45 0,4929 3

76,5 0,31 -0,1217 11

81,5 1,23 -0,3906 1

66,5 -1,53 0,437 5

71,5 -0,61 0,229 7

nilai Zi pada tabel luas di bawah lengkung kurva normal standar dari O s/d 

Karena X
2

hitung  < X
2

tabel  maka distribusi data awal di kelas VII B berdistribusi normal

86,5 2,15 -0,4842

Jumlah 27

( ̅)

(   
 ̅)  

N

X

1

)(
2




n

XX i

 

i

ii

E

EO
2
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Hipotesis

H0 : Data berdistribusi normal

H1 : Data tidak berdistribusi normal

Pengujian Hipotesis

Kriteria yang digunakan

H0 diterima jika 

Pengujian Hipotesis

Nilai maksimal = 83

Nilai minimal = 60

Rentang nilai (R) = 83 - 60 = 23

Banyaknya kelas (k) = 1 + 3,3 log 27 = 5,7235 ≈ 5 kelas

Panjang kelas (P) = 23 / 5 = 4,6 ≈ 5

Tabel Penolong Mencari Rata-rata dan Standar Deviasi

No

1 -0,48148

2 8,51852

3 8,51852

4 -3,48148

5 -10,4815

6 -10,4815

7 1,51852

8 10,5185

9 2,51852

10 -0,48148

11 -2,48148

12 -3,48148

13 -10,4815

14 -0,48148

15 0,51852

16 0,51852

17 -10,4815

18 -10,4815

19 -0,48148

20 12,5185

21 6,51852

22 2,51852

23 -0,48148

24 -6,48148

25 7,51852

26 3,51852

27 5,51852

∑

UJI NORMALITAS TAHAP AKHIR

KELAS KONTROL (VII A)

X

70 0,231824

60 109,8615

72 2,305898

79 72,56516

79 72,56516

67 12,12071

73 6,342936

60 109,8615

81 110,6392

70 0,231824

67 12,12071

68 6,15775

70 0,231824

71 0,268861

70 0,231824

60 109,8615

71 0,268861

60 109,8615

60 109,8615

1192,7411903

83 156,7133

77 42,49108

73 6,342936

78 56,52812

70 0,231824

64 42,0096

74 12,37997

76 30,45405

tabelhitung XX 22 

2)( XX XX 



 

 

 

 

 

 

Rata-rata               =

Standar Deviasi (S) : S
2

=

S =

Daftar Frekuensi  Nilai Awal Kelas VII A

No
Luas 

Daerah
Ei

1 60 - 64 0,136112 3,675 1,470875453

2 65 - 69 0,253807 6,8528 2,166124312

3 70 - 74 0,281121 7,5903 1,531738091

4 75 - 79 0,184979 4,9944 6,18192E-06

5 80 - 84 0,07227 1,9513 0,001215882

5,16995992

Keterangan:

Bk = batas kelas bawah - 0,005  atau  batas kelas atas + 0,005

Z i =

P(Z i ) =

Luas Daerah = P(Z 1 ) - P(Z 2 ) 

E i = luas daerah x N

O i = f i

Untuk α = 5%, dengan dk = 5 - 1 = 4 diperoleh X
2
 tabel = 9,48

Karena X
2

hitung  < X
2

tabel  maka distribusi data awal di kelas VII A berdistribusi normal

nilai Zi pada tabel luas di bawah lengkung kurva normal standar dari O s/d Z

Jumlah 27

79,5 1,332 -0,4085 2

84,5 2,07 -0,4808

45,87464

26

1192,741
=

=
1903

27
70,481

=

Kelas

6,773082

30,3114-0,88364,5

60,4475-1,62159,5

69,5

P(Zi)ZiBk Oi

5-0,22350,59374,5

110,0576-0,145

( ̅)

(   
 ̅)  

N

X

1

)(
2




n

XX i

 

i

ii

E

EO
2
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Hipotesis

H 0  : σ 1
2 

= σ 2
2

H 1  : σ 1
2 

≠ σ 2
2

Pengujian Hipotesis

Untuk menguji hipotesisi menggunakan rumus:

Kriteria yang digunakan

H0 diterima apabila F hitung  ≤  F 1/2 α, (n1-1),(n2-1)

F1/2α,(n1-1),(n2-1)

VII A VII B

1 70 79

2 79 78

3 79 66

4 67 70

5 60 75

6 60 75

7 72 68

8 81 79

9 73 75

10 70 77

11 68 80

12 67 70

13 60 79

14 70 80

15 71 71

16 60 80

17 60 80

18 60 75

19 70 73

20 83 62

21 77 79

22 73 80

23 70 66

24 64 85

25 78 80

26 74 71

27 76 71

Jumlah 1892 2024

n 37 38

70 75

(s2) 49,91738 31,11396

s 7,065223 5,5779889

No
Kelas

UJI HOMOGENITAS TAHAP AKHIR

ANTARA KELAS KONTROL DAN EKSPERIMEN

 

F=(Varians terbesar)/(Varians terkecil)

Daerah 
penerima
an Ho



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan data di atas diperoleh:

F = Varians terbesar

Varians terkecil

F =

F = 1,60434

Pada α = 5% dengan:

dk  pembilang = n 1  - 1 = 27 - 1 = 26

dk  pembilang = n 2  - 1 = 27 - 1 = 26

F (0,025),(26;26) = 2,194306

Karena F hitung  < F tabel, maka data tersebut homogen

49,91737892

31,11396011
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Hipotesis 

Ho : µ1 ≤  µ2

Ha : µ1  >  µ2

keterangan :

µ1  = rata-rata hasil belajar siswa (Nilai Post-test) kelas eksperimen

µ2 = rata-rata hasil belajar siswa(Nilai post-test) kelas kontrol 

Pengujian Hipotesis

Untuk menguji hipotesis menggunakan rumus:

Dimana,

Kriteria yang digunakan

Ho diterima dan Ha  ditolak: jika t hitung   <  t tabel

Ho ditolak dan Ha diterima: jika t hitung   > t tabel

Tabel Penolong Perbandingan Rata-rata

27

∑

n

 s
2

22

23

24

25

26

17

18

19

20

21

12

13

14

15

16

7

8

9

10

11

2

3

4

5

6

VII-A VII-B

70 79

67 70

81 79

73 75

60 75

72 68

70 80

71 71

60 75

79 78

79 66

67 72

No.

1

78 80

73 80

70 66

60 75

70 73

64 85

60 79

71 80

70 77

68 80

71 74

29,54131054

1914 2020

27 27

76 71

83 62

77 79

74 71

UJI PERBEDAAN DUA RATA-RATA

ANTARA KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL

s 6,441054222 5,435191859

70,88888889 74,81481481

41,48717949

21 n

1

n

1
 s

xx
 t 21

+




   
2nn

1n1n
  s

21

2
22

2
11

+

+


ss



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh:

27 -1 29,54131 + 27 -1 41,48718

27 + 27 - 2

-

1 1

27 27

Pada a = 5% dengan dk = 27+ 27 - 2 = 52 diperoleh t tabel =  2,00

2,00 2,65396

Uji Pihak Kanan

Ha :  Pembelajaran model BTL efektif terhadap peningkatan kemampuan 

        berfikir kritis  materi Gerak Lurus siswa kelas VII SMP 

        Hasanuddin 06 Semarang 2015/ 2016 DITERIMA.

Ho :  Pembelajaran model BTL tidak efektif terhadap peningkatan

        kemampuan berfikir kritis  materi Gerak Lurus siswa kelas

       VII SMP Hasanuddin 06 Semarang 2015/ 2016  

       DITOLAK.

Ternyata    t hitung  (2,6539) > t tabel  (2,00),  maka Ho ditolak dan Ha diterima

penerimaan

Ha

t =
74,81481481 70,88888889

s = 5,8741

Daerah

= 2,653958
5,435191859

+

Daerah 
penerimaan Ho
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ANALISIS HASIL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

Eksperimen Kontrol 

Kode Posttest Kriteria Kode Posttest Kriteria 

E-1 79 

Sangat 

Kritis K-1 
70 

Kritis 

E-2 78 

Sangat 

Kritis K-2 
79 

Sangat 

Kritis 

E-3 66 

Kritis 

K-3 
79 

Sangat 

Kritis 

E-4 70 Kritis K-4 67 Kritis 

E-5 75 Kritis K-5 60 Kritis 

E-6 75 Kritis K-6 60 Kritis 

E-7 68 Kritis K-7 72 Kritis 

E-8 79 

Sangat 

Kritis K-8 
81 

Sangat 

Kritis 

E-9 75 Kritis K-9 73 Kritis 

E-10 77 

Sangat 

Kritis K-10 
70 

Kritis 

E-11 80 

Sangat 

Kritis K-11 
68 

Kritis 

E-12 62 Kritis K-12 67 Kritis 

E-13 79 

Sangat 

Kritis K-13 
60 

Kritis 

E-14 80 

Sangat 

Kritis K-14 
70 

Kritis 

E-15 71 Kritis K-15 71 Kritis 

E-16 80 

Sangat 

Kritis K-16 
71 

Kritis 

E-17 80 

Sangat 

Kritis K-17 
60 

Kritis 

E-18 75 Kritis K-18 60 Kritis 

E-19 73 Kritis K-19 70 Kritis 

E-20 62 

Kritis 

K-20 
83 

Sangat 

Kritis 

E-21 79 Sangat K-21 77 Sangat 



Kritis Kritis 

E-22 80 

Sangat 

Kritis K-22 
73 

Kritis 

E-23 66 Kritis K-23 70 Kritis 

E-24 85 

Sangat 

Kritis K-24 
64 

Kritis 

E-25 80 

Sangat 

Kritis K-25 
78 

Sangat 

Kritis 

E-26 71 Kritis K-26 74 Kritis 

E-27 71 

Kritis 

K-27 
76 

Sangat 

Kritis 

 

Kemampuan  berpikir kritis dibedakan menjadi empat 

kategori, yaitu: 

0    <x ≤  25    : kategori sangat kurang kritis 

26  <x ≤  50     : kategori kurang kritis 

51  <x ≤  75    : kategori kritis 

76  <x ≤  100  : kategori sangat kritis 
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Dokumentasi Penelitian       

Uji Coba instrumen di kelas VIII B 

Kegiatan Belajar Mengajar (KBM ) di kelas kontrol 

 

 

 

 



Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) di kelas eksperimen 

 

Suasana saat dilakukan Posttest di kelas eksperimen 

 

 



Suasana saat dilakukan Posttest di kelas kontrol 
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CONTOH PENILAIAN SOAL UJI COBA INSTRUMEN 

]  
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CONTOH PENILAIAN HASIL POSTTEST KELAS 

EKSPERIMEN 
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CONTOH PENILAIAN HASIL POSTTEST KELAS KONTROL 
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Tabel Distribusi Nilai Z 
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Tabel Kritik Uji t 

 

 



Lampiran 31 

Tabel Nilai Uji Chi Kuadrat 
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Tabel Nilai r Product Moment 
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Tabel Nilai-Nilai Untuk Distribusi F 
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DATA HASIL WAWANCARA 

Nama Narasumber : Lia Sholihatul Amalia, S.Pd 

Jabatan        : Guru mata pelajaran fisika 

Hari/Tanggal       : Selasa, 1 Februari 2016 

Pukul        : 09.00 WIB 

Tempat       : SMP Hasanuddin 06 Semarang  

 

Peneliti : “Apa visi dan misi dari SMP Hasanuddin 06 Semarang ?” 

Narasumber: “Visi dari SMP Hasanuddin 06 Semarang adalah 

mempersiapkan generasi penerus bangsa yang cerdas, inovatif, pintar 

dan terampil dengan berakhlakul karimah, sedangkan misinya yaitu 

1)Melaksanakan pendidikan, pembinaan dan bimbingan secara efektif 

sehingga peserta didik berkembang secara optimal sesuai potensi yang 

dimiliki 2)Menumbuhkan pengamalan dan penghayatan terhadap 

ajaran agama islam dan budayabangsa sehingga menjadi sumber 

kearifan dalam bertindak 3)Menumbuhkan sikap dan semangat 

kekeluargaan terhadap semua warga sekolah sehingga terwujud 

suasana yang menunjang proses pendidikan peserta didik 

4)Meningkatkan mutu dan kualitas secara intensif  kepada seluruh 

warga sekolah 5)Menerapkan management partisipatif dengan 

melibatkan seluruh warga sekolah dan yang terkait dengan sekolah.” 

 



Peneliti: “Bagaimana proses pembelajaran yang biasa dilakukan saat 

mengajar pelajaran fisika di kelas VII?” 

Narasumber: “Proses pembelajaran yang biasa dilakukan pada saat 

pembelajaran fisika biasanya lebih ssering menggunakan metode 

ceramah dan mencatat, sehingga memang saat di kelas guru adalah 

sebagai pusatnya. Pembelajaran ini sering kali disebut sebagai 

pembelajaran dengan metode konvensional.” 

 

Peneliti : “Apa saja permasalahan yang dihadapi Anda ketika 

mengajar dikelas VII ?” 

Narasumber: “Ada beberapa permasalahan yang saya perlu jelaskan 

ketika saya mengajar fisika di kelas VII, bahwasanya peserta didik itu 

hanya mendengarkan penjelasan dari saya saja. Kemampuan dalam 

hal analisis peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita juga 

tergolong masih rendah, kemudian peserta didik kurang tanggap pada 

lingkungannya atau mereka cenderung untuk acuh terhadap konsep 

fisika di lingkungan sekitar, peserta didik belum mampu berfikir 

secara kritis, peserta didik  tidak berperan aktif dalam berdiskusi di 

kelas sehingga mereka cenderung pasif. Pada saat berdiskusi peserta 

didik takut dalam memberikan argumennya. Lalu ketika guru 

mengajukan pertanyaan untuk mendapatkan umpan balik peserta didik 

cenderung diam saja.” 

 

Peneliti : “Menurut Anda pembelajaran yang baik untuk diterapkan 

pada pembelajaran fisika kelas VII seperti apa ?” 



Narasumber : “Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran dimana 

peserta didik dan guru bisa menjadi teman saat belajar. Guru harus 

mampu memahami karakter peserta didiknya sehingga terjalin 

komunikasi yang baik. Pada saat mengajar perlu adanya variasi, guna 

menghilangkan kejenuhan dan meningkatkan minat peserta didik 

terhadap pembelajaran fisika.” 

 

Peneliti : “Apakah pada pembelajaran kelas VII sering dilakukan 

variasi pembelajaran ?.” 

Narasumber : “Sudah, memang pembelajaran itu harus bervariasi 

dan harus disesuaikan dengan materi yang ada. Contohnya 

menggunakan metode ceramah dan mencatat ketika materinya agak 

sulit dan banyak rumus. Kemudian kalo materinya mudah maka bisa 

disiasati dengan permainan. “ 

 

Peneliti: “Apakah pembelajaran yang Anda sudah terapkan sudah 

ideal ?” 

Narasumber: “Sepertinya ideal itu relatif alias tergantung dari acuan 

yang digunakan. Karena pada dasarnya ideal menurut saya tercipta 

ketika guru mampu membuat peserta didik mampu memahami materi 

yang diajarkan oleh guru. “ 

 

Peneliti : “Terima kasih ya bu .” 

Narasumber : “Sama-sama mas.” 
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